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The study aims to determine the factors that affect women entrepreneurship in the city 
of Padang. The reason for determining the research location of Padang City because 
Padang City is one of the most populous areas in West Sumatra is also occupied by 
many women entrepreneurs. The sampling of the research was done by purposive 
sampling with a number of criteria determined by the researcher. This research was 
conducted in Padang City with the respondents of the research are women 
entrepreneurs in Padang City who have started a business at least 5 years and succeed. 
This research method is descriptive quantitative with data analysis method using 
regression and correlation analysis. Factors that will be the research variables are 
interest factor, age factor, experience factor and education factor. The results of the 
research with regression calculation can be known that the coefficient of determination 
(R Square) obtained by 0.661. This means that 66.1% of the dependent variable is the 
success of entrepreneurship woman can be explained by independent variable that is 
motivation, age, education, pangalaman and husband role. while 33.9% success of 
entrepreneurship woman can be explained by other variable not included in this 
research. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Kota Padang yang merupakan ibu kota dari Sumatera Barat merupakan daerah 
yang paling terpadat jumlah penduduknya dibandingkan dengan daerah lainnya. Saat ini 
di Sumatera Barat terdapat sebanyak 501.410 Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) yang mana juga dipimpin oleh banyak wanita. Tidak dapat kita pungkiri, saat 
ini ini peran wanita di dalam memajukan perekonomian keluarganya hampir sama 
dengan laki-laki dan bahkan  justru banyak juga saat ini wanita menjadi wirausaha  atas 
dukungan dari suami selain faktor-faktor lainnya (Supriyanto, 2012). Wirausaha etnis 
Minang pada umumnya di lakukan oleh perempuan karena sesuai dengan sistem 
matrilineria khususnya pada UMKM (Primadona, 2016). 
Masyarakat Minang Kabau yang menganut sistem matrilineal merupakan salah 
satu sebab wanita di Sumatera Barat banyak menjadi wirausaha. Sistem matrilineal ini 
adalah garis keturanan ibu yang artinya pewaris dari usaha atau warisan itu jatuh 
ketangan perempuan dan akibatnya disini wanita banyak terjun menjadi wirausaha. 
Kota Padang mayoritas adalah masyarakat Minang dan Masyarakat Minang adalah 
masyarakat yang kuat dengan prinsip berwirausaha baik usaha kerajinan, usaha 
makanan atau usaha lainnya yang sangat menonjol. Tetapi persoalannya adalah hampir 
seluruh usaha-usaha khas Sumatera Barat di lakukan oleh wanita, seperti pengusaha 
usaha makanan di Sumatera Barat adalah wanita, pelaku usaha kerajinan seperti 
songket, bordir banyak di geluti oleh wanita. Banyak wanita terjun menjadi wirausaha 
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pada semua bidang saat ini membuat kita bertanya, apa sebenarnya faktor yang 
mempengaruhi wanita untuk menjadi wirausaha sehingga banyak yang  berhasil. Selain 
alasan diatas, peran ganda seorang wanita menjadi wirasuaha dan juga menjadi ibu 
rumah tangga perlu untuk di cermati apa sebenarnya yang membuat wanita begitu 
banyak berhasil dalam berwirausaha ini dan khususnya di Kota Padang. Dengan 
demikian maka dianggap penting penelitian ini dilakukan saat ini khusus untuk Kota 
Padang yang mayoritas masyarakatnya adalah masyarakat Minang, apakah faktor-faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan wanita berwirausaha di Kota Padang.  
 
1.2 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini secara khusus adalah untuk mengetahui apakah faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan wanita berwirausaha di Kota Padang.  
 
2. LANDASAN TEORI 
2.1 Konsep Kewirausahaan 
 Berwirausaha saat ini tidak hanya di geluti oleh kaum lelaki tetapi justru 
perempuan sekarang banyak punya andil dalam berwirausaha. Berwirausaha adalah 
orang yang berjiwa berani mengambil resiko untuk membuka usaha dalam berbagai 
kesempatan yang mempunyai  jiwa berani mengambil resiko artinya bermetal mandiri 
dan berani memulai usaha, tanpa diliputi rasa takut atau cemas sekalipun dalam kondisi 
tidak pasti (Kirzner, I. M. 1997). Wirausaha juga dapat dipandang sebagai suatu proses 
dinamis atas penciptaan tambahan kekayaan. Kekayaan diciptakan oleh individu yang 
berani mengambil resiko utama dengan syarat-syarat yang wajar, waktu, dan atau 
komitmen karier atau penyediaan nilai untuk berbagai barang dan jasa (Hisrich et 
al.,2005). Hambatan utama kesuksesan di kalangan wirausaha khususnya UKM adalah 
tidak tersedianya berbagai bentuk dukungan, seperti dukungan finansial dan pelatihan 
(Yusuf, 1995); selain itu juga tidak tersedianya program pendidikan dan pelatihan 
(Robertson et al., 2003); dan pemberian pinjaman lunak dari pemerintah seperti bantuan 
ekspor (Mahajar dan Mohd Yunus, 2006). 
 Pandangan lainnya  (Drucker,1985) mendefiniskan kewirausahaan sebagai 
tindakan yang inovatif, yang mampu mengelola  sumber daya yang ada untuk kapasitas 
menghasilkan kekayaan baru Kewirausahaan mampu dilihat sebagai proses inovasi dan 
kreasi dengan beberapa  elemen dimensi yaitu  individu, organisasi, faktor lingkungan, 
dan proses, dengan dukungan dari pemerintah, pendidikan, dan konstitusi (Kuratko & 
Hodgetts, 2004). Ada faktor penting lain yang harus diperhatikan oleh wirausaha 
khususnya UKM untuk memastikan kemakmuran secara berlanjut. Dengan demikian, 
wirausaha  harus mampu untuk focus dalam menjalankan usahanya (Stokes dan 
Blackburn (2002).  
 
2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi keberhasilan Wirausaha 
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan wirausaha sangat dipengaruhi 
oleh banyak faktor. Diantaranya faktor-faktor yang mempengaruhi tersebut adalah: 
a. Motivasi, yang merupakan sumber motivasi yang meniringi seseorang untuk 
melakukan hal yang diimpikan (Hulock, 2003:132). 
b. Usia, Penelitian yang dilakukan oleh Nasional Federation of Independent 
Businesess, Washington dalam (Zimmeree, 2005) usia saat seseorang 
memulai usaha sendiri adalah di bedakan antara wanita dan pria seperti hasil 
yang terdapat dalam (Staw,2002).Menurut penelitian (Staw, 2002), bahwa 
umumnya pria memulai usaha umur 30 tahun dan wanita umur 35 tahun. 
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Sedangkan menurut (Hurlock, 2003) berpendapat bahwa perkembangan 
karier berjalan seiring dengan perkembangan manusia.  
c. Pengalaman, menurut penelitian yang dilakukan oleh (Primadona, 2013) 
menemukan bahwa faktor-faktor pendorong minat berwirausaha salah 
satunya dipengaruhi oleh pengalaman yang di dapat di keluarganya. Jika 
orang tuanya adalah sebagai wirausaha dan anak ikut di dalam membantu 
mengelola maka pengalaman yang seperti itu merupakan salah satu faktor 
yang sangat berpengaruh di dalam keberhasilan berwirausaha. 
d. Pendidikan, banyak penelitian dilakukan dan kemudian membuktikan 
bahwa jika suatu keluarga kalau ingin keluar dari kemiskinan maka 
sbaiknya melakukan investasi di dalam menyekolahkan anak-anaknya atau 
anggota keluarganya. 
e. Peran Suami, penelitian yang pernah dilakukan oleh Pristiana tahun 2009 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan wanita 
berwirausaha di Kota Surabaya. Pada penelitian ini mengungkapkan bahwa 
wanita berwirausaha dipengaruhi oleh faktor motivasi, minat, 
pemberdayaan diri, peran suami serta sumber modal 
 
3.METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Jenis riset yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah survey untuk meneliti lebih lanjut mengenai pengaruh antara 
masing-masing  variabel yang diteliti. Penelitian survey adalah penelitian yang 
dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari 
sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian 
relatif, distribusi, dan hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis (Kerlinger 
dalam Ridwan, 2010 : 49). Intrumen penelitian ini menggunakan kuesioner yang 
diberikan kepada responden dengan unit analisis usaha adalah wirausaha wanita di Kota 
Padang. Responden yang dijasikan sampel penelitian adalah wanita yang berwirausaha 
minimal selama 5 tahun dan dilihat dan diamati dari usahanya berhasil. 
 Berkaitan dengan pengertian penelitian survey maka jenis riset ini bertujuan 
untuk mengetahui sejauh mana satu faktor mempengaruhi faktor yang lain.Untuk 
memperoleh data dalam penelitian jenis survey ini, peneliti akan menggunakan 
kuisioner sebagai data primer yang 50 disebarkan kepada seluruh sampel dari sebagian 
populasi ditentukan. Lokasi penelitian adalah di Kota Padang dan Waktu Penelitian 
dilaksanakan tahun 2015. Metode analisis data menggunakan  analisis korelasi dan 
regresi yang diolah menggunakan SPSS versi 2.0. Hasil olahan  nanti akan dilakukan 
dengan metode deskriptif untuk menjelaskan hasil penelitian dan setelah itu dilakukan 
pengujian hipotesis dengan menggunakan uni T dan uji F. Untuk menguji valid atau 
tidak validnya instrumen penelitian dilakukan uji validitas dan realibitas. 
Variabel-variabel yang akan dijadikan alat ukur penelitian ini dengan analisis 
regresi berganda. Keberhasilan wirausaha adalah faktor (Y) atau faktor dependent 
sedangkan  faktor (X) atau faktor independent. Persamaan regresi berganda yang 
digunakan adalah: 
 YR = b0 +b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 
Dimana : YR   = Keberhasilan wirausaha 
      b1-b6  = Koefisien regresi Parsial 
        b0   = Konstanta 
     X1    = Motivasi 
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     X2   = Usia 
     X3   = Pengalaman 
     X4   = Pendidikan 
     X5   = Peran Suami 
 
4. PEMBAHASAN 
Pada bab pembahasan ini penulis akan memaparkan hasil penelitian mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan wanita berwirausaha di Kota padang. 
Sampel yang di jadikan responden  disini adalah wanita yang berwirausaha di Kota 
Padang. Penelitian ini sudah dilakukan tahun 2015 jumlah sampel 50. Kuesioner diolah 
dengan menggunakan analisis kuantitatif dan di deskripsikan secara deskriptif untuk 
dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan wanita berwirasuaha 
di Kota Padang. Kuesioner yang digunakan di adopsi dari teori Basrowi (2006) dan 
Pristiana tahun 2009. 
4.1 Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan sampel (N) sebanyak 50 orang 
responden, maka nilai r-Tabel dengan taraf signifikan 5% adalah 0,300. Hasil uji 
validitas dengan menggunakan bantuan SPSS adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.1Hasil Uji Validitas 
V indikator R hitung R tabel Keterangan 
V1 0,507 0,300 Valid 
V2 0,300 0,300 Valid 
V3 0,436 0,300 Valid 
V4 0,455 0,300 Valid 
V5 0,483 0,300 Valid 
V6 0,366 0,300 Valid 
V7 0,555 0,300 Valid 
V8 0,517 0,300 Valid 
V9 0,325 0,300 Valid 
V10 0,432 0,300 Valid 
V11 0,689 0,300 Valid 
V12 0,499 0,300 Valid 
V13 0,698 0,300 Valid 
V14 0,548 0,300 Valid 
V15 0,666 0,300 Valid 
V16 0,498 0,300 Valid 
V17 0,712 0,300 Valid 
V18 0,609 0,300 Valid 
V19 0,569 0,300 Valid 
V20 0,580 0,300 Valid 
V21 0,659 0,300 Valid 
V22 0,357 0,300 Valid 
V23 0,824 0,300 Valid 
V24 0,863 0,300 Valid 
V25 0,634 0,300 Valid 
V26 0,731 0,300 Valid 
V27 0,569 0,300 Valid 
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V28 0,477 0,300 Valid 
V29 0,494 0,300 Valid 
V30 0,420 0,300 Valid 
V31 0,531 0,300 Valid 
V32 0,379 0,300 Valid 
V33 0,664 0,300 Valid 
 
 Berdasarkan uji validitas diatas ternyata semua daftar pertanyaan di dalam 
kuesioner di nyatakan valid. Dengan demikian berarti daftar pertanyaan ini mampu 
untuk menjadi instrumen penelitian dalam menjawab tujuan penelitian. Untuk uji 
Reabilitasnya dapat dilhat pada Gambar 4.1. Hasil uji untuk realibilitas dengan 
menggunakan bantuak SPSS adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
 Alpha N of Items 
,756 50 
 
Berdasarkan 50 pertanyaan kepada responden diketahui Cronbach Alpha (α) sebesar 
0,756 maka dapat dikatakan reliabel dengan kategori baik karena nilai α >0,6. 
 
4.2 .UJI ASUMSI KLASIK 
Syarat untuk dapat melakukan analisis dengan regresi berganda terlebih dahulu 
dilakukan uji asumsi klasik supaya data yang diolah sesuai dengan persyaratan di 
dalam melakukan uji analisis regresi berganda. Uji asumsi klasik yang dilakukan disini 
adalah uji multikolinearitas, Uji heteroskedastisitas dan uji normalitas data. Ini 
dilakukan karena data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah data crossection. 
 
4.2.1 Uji Multikolinearitas 
Pengujian ada tidaknya gejala multikolinearitas dilakukan dengan 
memperhatikan nilai VIF (Variance Inflation Factor) dari variabel independen tidak 
melebihi nilai 10. Berdasarkan data pada tabel 5.14 dapat diuraikan yaitu motivasi 
sebesar 3,431, usia sebesar 2,466, pengalaman sebesar 2,754, pendidikan sebesar 
2,132 dan peran suami sebesar 1,469. Melihat nilai tolerance terlihat bahwa semua 
variabel nilainya mendekati 1. Berdsarakan data diatas dapat disimpulkan nilai  VIF  
berada  dibawah  10  dan  nilai  Tolerance mendekati 1, maka diambil kesimpulan 
bahwa model regresi tersebut tidak terdapat problem multikolinearitas (Singgih 
Santoso, 2000). 
Tabel 4.3 Hasil Multikolineritas 






1 (Constant)   
Motivasi ,578 3,431 
Usia ,648 2,466 
Pengalaman ,671 2,754 
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Pendidikan ,893 2,132 
Peran Suami ,836 1,469 
Sumber: Data diolah 2015 
4.2.2 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan cara melihat grafik scatter plot 
antara nilai prediksi variabel terikat dan nilai residualnya. Untuk mengetahui ada 
tidaknya gejala heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan grafik 
heteroskedastisitas antara nilai prediksi variabel dependen dengan variabel independen. 
Dari scatterplots dibawah ini terlihat titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik 
diatas maupun di bawah angka 0 dan sumbu Y, hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak untuk 
digunakan dalam melakukan pengujian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 
4.1 berikut ini: 
 
 
4.2.3 Uji Normalitas Data 
Untuk menguji apakah  data-data  yang dikumpulkan berdistribusi normal 
atau tidak dapat dilakukan dengan grafik histogram. Bentuk gambarnya dapat dilihat 
pada gambar 5.2 dibawah ini: 
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Dari grafik histogram tampak bahwa nilai residual berdistribusi normal dan berbentuk 
garis simetris tidak miring kekiri maupun kekanan. 
 
4.3 Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi  dilakukan  untuk  mengetahui  sejauh  mana  variabel  bebas  
mempengaruhi variabel terikat. Pada regresi berganda terdapat satu variabel terikat 
yaitu keberhasilan/kesuksesan berwirausaha, sedangkan yang menjadi variabel bebas 
adalah motivasi, usia, pendidikan, pengalaman dan peran suami . Hasil pengolahan data 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 27,514 5,178  5,314 ,000 
Motivasi ,064 ,091 ,104 ,704 ,485 
Usia ,007 ,314 ,003 ,022 ,983 
pengalaman  ,091 ,188 ,069 ,483 ,031 
Pendidikan ,314 ,216 ,216 1,453 ,153 
peran suami ,276 ,113 ,343 2,450 ,018 
a. Dependent Variable: keberhasilan/kesuksesan  wirausaha 
 
Model persamaan regresi yang dapat dituliskan dari hasil tersebut diatas dalam bentuk 
persamaan regresi sebagai berikut: 
Y= 27,514 + 0.064X1 + 0,007X2 + 0,91X3 + 0,314X4 + 0,276X5 + e 
Berdasarkan model yang diciptakan diatas dapat diintrepretasikan berdasarkan hasil 
yang ada sebagai berikut: 
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27,514 merupakan konstanta yang dapat diartinya jika variabel X nilainya 0 
maka variabel Y nilainya adalah 27,514. Untuk menterjemahkan arti 0,064 pada model 
diatas adalah pada kondisi cateris paribus, setiap peningkatan skor variabel  motivasi 
(X1) sebesar  1 satuan, maka skor variabel keberhasilan/kesuksesan wanita 
berwirausaha (Y) akan meningkat 0,064 satuan. Artinya motivasi berpengaruh terhadap 
keberhasilan/kesuksesan wanita berwirausaha tetapi tidak signifikan  karena hasil 
sigfikansi pada tabel diatas adalah 0,485 yang mana lebih besar dari 0,050. Untuk 
variabel usia dengan nilai 0,007 artinya setiap peningkatan skor variabel usia (X2) satu 
satuan  maka skor variabel keberhasilan wirausaha (Y) akan meningkat sebesar 0,007. 
Artinya usia mempunyai pengaruh  terhadap keberhasilan atau kesuksesan wirausaha 
tetapi tidak secara signifikan karena pada hasil signifiknasi pada tabel diatas 
menunjukan nilai 0,983 yang mana lebih besar dari 0,050. 
Untuk variabel pengalaman (X3) mempunyai nilai 0,091 yang artinya setiap 
peningkatan skor variabel pengalaman (X3) satu satuan, maka skor variabel kesuksesan 
wanita berwirausaha (Y) akan meningkat sebesar 0.091. Artinya adalah bahwa variabel 
pengalaman mempunyai \pengaruh terhadap kesuksesan wirausaha wanita di Kota 
Padang yang mana variabel ini berpengaruh secara signifansi karena dari hasil sig dari 
tabel diatas menunjukan 0,031 yang mana lebih kecil dari 0,050. 
Pada variabel pendidikan (X4) dengan nilai 0,314 yang diartikan bahwa setiap 
peningkatan skor variabel pengalaman (X4) satu satuan, maka skor variabel kesuksesan 
berwirausaha (Y) akan meningkat sebesar 0,314. Lebih lanjut dapat diartikan adalah 
bahwa pendidikan juga berpengaruh terhadap kesuksesan wirausaha di Kota Padang 
walaupun pengaruh tersebut tidak signifikansi yaitu dengan nilai sig sebesar 0,153 yang 
lebih besar dari 0,050 tetapi tidak bisa diabaikan karena punya kontribusi di dalam 
kesuksesan wirausaha. Untuk variabel peran suami (X5) dengan nilai B 0,276  Artinya 
peran suami berpengaruh terhadap kesuksesan wanita berwirausaha yang mana 
pengaruhnya  secara signifikansi 0,018 yang mana nilainya lebih kecil dari 0,018. 
Dari ke lima variabel X ternyata yang mempunyai pengaruh yang paling 
dominan berdasarkan Standardized Coefficients beta adalah variabel penddikan  yang 
mempunyai nilai beta 0,314, kemudian variabel peran suami dengan nilai beta 0,276, 
kemudian variabel pengalaman dengan nilai beta 0,091 dan kemudian variabel motivasi  
dengan nilai beta 0,064 dan terakhir adalah variabel usia dengan nilan beta sebesar 
0,007. 
Uji Signifikansi Simultan (Uji 
F) 
Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen  yang dimasukkan 
ke dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
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Tabel 4.5 
              ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 45,073 5 9,015 1,688 ,004
a
 
Residual 234,927 44 5,339   
Total 280,000 49    
a. Predictors: (Constant), peran suami, motivasi, pendidikan, pengalaman , usia 
b. Dependent Variable: kesuksesan wanita  berwirausaha 
 
 Hasil pengujian berdasarkan uji ANOVA atau uji statistik F, model 
menunjukkan nilai F sebesar 1,600 dengan probabilitas sebesar 0,004. Nilai 
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti bahwa kesuksesan wanita 
berwirausaha dapat dijelaskan oleh variabel motivasi, usia, pendidikan, pengalaman 
dan peran suami. 
 
Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji 
t) 
Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Berdasarkan tabel 
coefficients dapat diketahui bahwa masing-masing variabel dependen yaitu 
pengalaman (X3) dan peran suami (X5) memiliki tingkat signifikansi kurang dari 
0,05. Hal ini berarti masing-masing varibel dependen berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap varibel independen, namun variabel motivasi (X1), usia (X3), 
pendidikan (X4) berpengaruh positif namun tidak signifikan. hal ini dikarenakan masih 
nilai signifikansi lebih dari 0,05 seperti yang terlihat pada tabel 4.6 dibawah ini. 
Tabel 4.6 













Motivasi ,064 ,091 ,104 ,704 ,485 
Usia ,007 ,314 ,003 ,022 ,983 
pengalaman ,091 ,188 ,069 ,483 ,031 
Pendidikan ,314 ,216 ,216 1,453 ,153 
peran suami ,276 ,113 ,343 2,450 ,018 
a. Dependent Variable: keberhasilan/kesuksesan  wirausaha 
 
 
Koefisien Determinasi (R2) 
 
Koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Berikut ini Tabel koefisien determinasi yang 
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Tabel 4.7 MODEL SUMMARY 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,401
a
 ,661 ,066 2,311 
Predictors: (Constant), peran suami, motivasi, pendidikan, pengalaman , usia 
Dependent Variable: keberhasilan wirausaha 
 
Hasil  perhitungan  regresi  dapat  diketahui  bahwa  koefisien  determinasi  (R 
Square) yang diperoleh sebesar 0,661. Hal ini berarti 66,1% variabel dependent yaitu 
keberhasilan wanita berwirausaha dapat dijelaskan oleh variabel independentnya yaitu 
motivasi, usia, pendidikan, pangalaman dan peran suami.  sedangkan  33,9%  
keberhasilan wanita berwirausaha dapat dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 
 
4.4 Pengujian Hipotesis 
Pengujian Hipotesis 1 
Berdasarkan  pengujian  dengan  SPSS  diperoleh  hasil  pengujian  pengaruh 
motivasi terhadap keberhasilan wanita berwirausaha menunjukkan nilai t sebesar 
0,704 dengan probabilitas sebesar 0,485. Nilai signifikansi tersebut lebih besar 
dari 0,050. Hal ini berarti bahwa motivasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kebehasilan wanita berwirausaha di Kota Padang tetapi mempunyai pengaruh 
yang positif antara motivasi terhadap keberhasilan wanita berwirausaha. Berarti 
Hipotesis diterima dan terbukti. 
 
Pengujian Hipotesis 2 
Berdasarkan  pengujian  dengan  SPSS  diperoleh  hasil  pengujian  pengaruh 
antara usia dengan keberhasilan wanita di dalam berwirausaha di Kota Padang 
berhubungan positif. Ini dilihat dari hasil penelitian nilai t sebesar 0,022 dengan 
pobabilita 0,983. Berarti pengaruh usia terhadap keberhasilan wirausaha adalah positif 
dilihat dari nilai t tetapi pengaruhnya tidak signifikansi karena nilai probabilita 0,983 
lebih besar dari 0,050. Berarti  hipotesis diterima dan terbukti dari hasil penelitian. 
 
Pengujian Hipotesis 3 
Berdasarkan  pengujian  dengan  SPSS  diperoleh  hasil  pengujian  pengaru 
pengalaman dalam bekerja terhadap keberhasilan wanita  berwirausaha di Kota Padang. 
Pada hasil penelitian terlihat nilai t  sebesar 0,483 yang mana nilainya positif dengan 
probabilitas sebesar 0,031. Ini berarti bahwa pengalaman berpengaruh terhadap 
keberhasilan wanita berwirausaha. Nilai probabilita 0,031 berarti nilai signifikansi 
tersebut lebih kecil dari 0,050. Hal ini berarti bahwa pengalaman dalam bekerja 
memiliki pengaruh positif yang  signifikan  terhadap  keberhasilan wanita berwirausaha. 
Berarti Hipotesis 3 diterima. Hasil hipotesis ini sesuai dengan penelitian sebelumnya 
yang  dilakukan  oleh  Cokorda  Istri  Sri  Widhari  dan  I  Ketut  Suarta  (2012:54), 
berdasarkan analisis regresi yang distandarisasi hipotesa ketiga yang menyatakan ada 
pengaruh yang signifikan antara variabel pengalaman dalam bekerja terhadap 
kesuksesan wanita  berwirausaha, terbukti dan hipotesa diterima.  
 
Pengujian Hipotesis 4 
Berdasarkan  pengujian  dengan  SPSS  diperoleh  hasil pengujian pengaruh 
pendidikan terhadap kesuksesan wanita berwirausaha  berpengaruh positif. Hasil pada 
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uji t terlihat nilainya 1,453 dengan nilai probabilita 0,153. Melihat hasil ini terlihat 
bahwa pengalaman di dalam berwirausaha berpengaruh terhadap kesuksesan wanita 
berwirausaha. Hasil probabilita 0,153 menunjukan bahwa pengaruhnya signifikansi. 
Artinya hipotesis diterima dan terbukti setelah dilakukan penelitian karena nilainya 
probabilita lebih  lebih kecil dari 0,050. 
 
Pengujian Hipotesis 5 
Berdasarkan  pengujian  dengan  SPSS  diperoleh  hasil pengujian pengaruh 
peran suami terhadap kesuksesan wanita berwirausaha  berpengaruh positif. Hasil pada 
uji t terlihat nilainya 2,450 dengan nilai probabilita 0,018. Melihat hasil ini terlihat 
bahwa peran suami  di dalam berwirausaha berpengaruh terhadap kesuksesan wanita 
berwirausaha. Hasil probabilita 0,018 menunjukan bahwa pengaruhnya signifikansi. 
Artinya hipotesis diterima dan terbukti setelah dilakukan penelitian karena nilainya 
probabilita lebih  lebih kecil dari 0,050.  
Peran suami berpengaruh secara signifikansi terhadap kesuksesan wirausaha 
berdasarkan hasil penelitian di Kota Padang. Peran suami ternyata banyak berperan di 
dalam kesuksesan wanita di dalam menjalankan wirausaha, bisa saja dengan 
memberikan fasilitas modal ataupun yang lainnya sehingga memang peran suami sangat 
ada dalam hal ini. 
 
Pengujian Hipotesis 6 
 Berdasarkan hasil SPSS terbukti bahwa variabel independent yaitu motivasi, 
usia, pengalaman, pendidikan dan peran suami bersama-sama mempengaruhi 
kesuksesan wirausaha wanita berwirausaha di Kota Padang. Pada hasil olahan SPSS 
terlihat bahwa semua variabel independent berpengaruh secara positif terhadap variabel 
independent sehingga semua variabel dependent tersebut mempengaruhi variabel 
dependent terbukti sehingga hipotesis diterima. 
 
5.SIMPULAN  
Variabel independen (motivasi, usia, pengalaman, pendidikan, dan peran suami) 
secara bersama- sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesuksesan 
wanita berwirausaha.Variabel independen (pengalaman dan peran suami) secara parsial 
atau individu memiliki pengaruh  yang positif dan signifikan terhadap Kesuksesan 
wanita berwirausaha di Kota Padang. Sedangkan variabel independen (motivasi, usia, 
dan pendidikan) tidak berpengaruh signifikan hal ini dikarenakan di dalam 
berwirausaha masyaraakat Minang banyak mendapat pengalaman dari keluarga ataupun 
saudara selama ini dalam berwirausaha sehingga sangat besar mempengaruhi 
keberhasilan wanita berwirausaha. Selain itu peran suami sangat mempengaruhi sukses 
wanita berwirausaha bisa saja dilihat dari peran suami sebagai penyedia modal ataupun 
sebagai guru selama ini di dalam berwirausaha.Hasil  perhitungan  regresi  dapat  
diketahui  bahwa  koefisien  determinasi  (R Square) yang diperoleh sebesar 0,661. Hal 
ini berarti 66,1% variabel dependent yaitu keberhasilan wanita berwirausaha dapat 
dijelaskan oleh variabel independentnya yaitu motivasi, usia, pendidikan, pangalaman 
dan peran suami.  sedangkan  33,9%  keberhasilan wanita berwirausaha dapat dijelaskan 
oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
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